BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Objek Penelitian Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
1. Letak Geografis

Desa Karangawen merupakan bagian dari wilayah
Kabupaten Pati dengan jarak = 3 Km dari ibukota kecamatan,
serta = 40 Km dari ibu kota kabupaten.” Desa ini terletak di
bagian selatan Kabupaten Pati yang dibatasi oleh Pegunungan
Kapur Utara yang sekaligus menjadi pembatas dengan
Kabupaten Grobogan. Desa Karangawen sendiri berasal dari
dua kata yaitu ‘Karang” dan ‘Awen’. ‘Karang’ berarti batu atau
pekarangan dan ‘Awen’ berarti bagus, cantik. desa Karangawen
adalah salah satu desa yang diprakarsai oleh seorang wanita
cantik dan sakti mandraguna yang bernama Nini Slamet dan
suaminya yang bernama Raden Awen. Desa ini dinamakan desa
Karangawen karena dulunya merupakan batu-batuan yang
kemudian dihancurkan oleh Raden Awen. Istrinya beliau Nini
Slamet kemudian menamainya Karangawen yang dikenal
sampai sekarang.”’

Daerah Karangawen bisa dikatakan daerah pedesaan
karena jauh dengan pusat kota ,yaitu alun-alun Pati.
Karangawen terdiri atas 9 RT dan 2 RW, Terbagi atas 5 Dukuh
yakni Dukuh Krasak meliputi RT 01 dan RT 02, Dukuh Krajan
meliputi RT 03, 04 dan 05, Dukuh Kagok meliputi RT 06 dan
RT 07, Dukuh Peting meliputi RT 08 dan Dukuh Gower
meliputi RT 09. Batas wilayah Karangawen secara administratif
adalah sebagai berikut: "’

a. Sebelah Utara : Desa Mojomulyo
b. Sebelah Selatan : Desa Brati

c.  Sebelah Timur : Desa Mojomulyo
d. Sebelah Barat : Desa Mangunrekso

%Hasil dokumentasi desa Karangawen, Tambakromo Pati pada tanggal 02
April 2022 pukul 09.30.

"Hasil wawancara dengan bapak Rinduwan pada tanggal 05 April 2022
pukul 16.00.

! Hasil dokumentasi desa Karangawen, Tambakromo Pati pada tanggal 02
April 2022 pukul 09.30.
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2. Luas Wilayah
Desa Karangawen memiliki luas wilayah 146 Ha dengan
perincian sebagai berikut: "

a. Jalan:-
b. Pemukiman:
c. Persawahan : 49 Ha
d. Perladangan :28 Ha
e. Perkebunan : 68 Ha
f.  Pemakaman Umum : 2 Ha
g. Pekarangan : 28 Ha
h. Peternakan : 225 m’
3. Visi dan Misi Desa Karangawen
a. VISI
Terciptanya desa yang mampu membangun, mandiri,
dan sejahtera.
b. MISI
1) Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam
mewujudkan masyarakat Karangawen beriman dan
taqwa.
2) Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan
yang merata dan terjangkau.
3) Meningkatkan ekonomi kerakyatan yang berbasis
agribisnis.
4) Meningkatkan pelayanan aparatur desa bagi
pemenuhan pelayanan publik
5) Optimalisasi Otonomi Desa melalui pemberdayaan
masyarakat.”
6) Meningkatkan Pembangunan Infrastuktur yang

Proposional, berkualitas, dan berkelanjutan.74

4. Struktur Organisasi Desa Karangawen
Adapun  struktur  organisasi Desa  Karangawen
Tambakromo Pati masa khidmat 2020- 2025 adalah sebagai

berikut:”

"Hasil dokumentasi desa Karangawen Tambakromo Pati pada tanggal 02

April 2022.

3 Hasil dokumentasi desa Karangawen Tambakromo Pati pada tanggal 02

April 2022.

"Hasil dokumentasi desa Karangawen Tambakromo Pati pada tanggal 02

April 2022.
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Tabel 4.1 Struktur Organisasi Desa Karangawen
KEPALA DESA

Sutiono, S.T BPD
Lembaga Sekretaris Desa
Kemasyarakatan
Supriyadi
Kep. Urusan Kep. Urusan
Adm & Umum Keuangan
Ali Mahmudi M. Saihun
|
Staff Urusan Staff Urusan
Adm dan Umum Keuangan
Siti Musriah Mulyono
Kepala Seksi Kepala Seksi Kepala Seksi Kepala
Pemerintah Pembangunan Kesra Dusun
Hariyanto Parjan M. Tamrin Tutik
I J \
Staff Seksi Staff Seksi Staff Seksi
Pemerintah Pembangunan Kesra
Eko Bagus ‘ Suparji ‘ Rinduwan

5.

Sosial Keagamaan

a.

Agama yang dianut Masyarakat Dukuh Gower Desa
Karangawen

Masyarakat Dukuh Gower memiliki bentuk geografi
yang berbeda dengan dukuh-dukuh lainnya di desa
Karangawen. Hal ini disebabkan karena Dukuh Gower
terletak persis di kaki Pegunungan Kendeng sehingga
menyebabkan perkembangan teknologi dan informasi
disana sedikit ketinggalan dengan dukuh lainnya. Hal itu
juga berimbas pada perekonomian masyarakat dan juga
pendidikan terlebih pendidikan agama. Masyarakat Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati mempercayai beberapa agama di
Indonesia. Berikut data yang diperoleh di lapangan

* Hasil dokumentasi desa Karangawen Tambakromo Pati pada tanggal 02
April 2022.
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merupakan tabel jumlah penduduk berdasarkan agama
yang dianut. "°
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama yang

Dianut
No. | Agama | Jumlah penduduk

1 Islam 70
2 Kristen 165
3 Katolik -
4 Hindu -
5 Budha -
6 | Konghucu -

Jumlah 240

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa didalam
masyarakat Dukuh Gower berkembang dua agama,yaitu
Islam dan Kristen. Mayoritas masyarakat Dukuh Gower
memeluk agama Kristen sedangkan Islam merupakan
agama minoritas di Dukuh Gower.”’

Tabel. 4.3 Keadaan Jumlah Penduduk Berdasarkan

Jenis Pekerjaan
No. Pekerjaan Jumlah Penduduk
1 Petani/Pekebun 59
2 Wiraswasta 55
3 Pedagang 2
4 | Ibu Rumah Tangga 35
5 Pelajar/mahasiswa 21
6 Tidak/belum bekerja 68

Berdasar tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas di Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati kebanyakan bekerja di sektor
pertanian yaitu petani dan pekebun.

7% Hasil dokumentasi desa Karangawen Tambakromo Pati pada tanggal 02
April 2022.

" Hasil dokumentasi desa Karangawen Tambakromo Pati pada tanggal 02
April 2022.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi  Strategi Bimbingan Keagamaan Untuk
Meningkatkan Keimanan Muslim Minoritas di Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati
Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada di majelis
ta’lim  Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati merupakan suatu langkah yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama dan
kesadaran beragama dikalangan masyarakat muslim yang ada di
Dukuh Gower khususnya. Dengan adanya bimbingan
keagamaan yang dilakukan oleh pembimbing diharapkan dapat
mendorong dan membangkitkan kesadaran beragama sehingga
terwujud masyarakat yang bertaqgwa kepada Allah SWT, dan
selain itu dengan adanya kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan dapat menambahkan keimanan dan ketaqwaan
kepada Allah SWT. Pernyataan ini sejalan dengan hasil
wawancara yang disampaikan oleh Bapak Parmin selaku
Pembimbing Agama Islam Dukuh Gower Desa Karangawen
yang mengatakan bahwa:
“Melalui adanya kegiatan bimbingan keagamaan ini, besar
harapan saya untuk dapat mendorong warga muslim yang
ada di sini dalam meningkatkan kesadaran dalam
beragama. Saya berharap masyarakat muslim yang ada di
sini bisa lebih teguh keimanan dan ketagwaannya kepada
Allah  SWT. InsyaAllah kita dapat memperoleh
ketentraman dan kebahagian baik itu di dunia dan
akhirat.””

Selain untuk meningkatkan kesadaran beragama jama'ah,
bimbingan keagamaan sebagai bentuk langkah untuk
meningkatkan pemahaman keagamaan. Pernyataan ini sejalan
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak
Sumarjan selaku tokoh Agama Kristen Dukuh Gower Desa
Karangawen yang mengatakan bahwa:

“Ya benar mbak, selain untuk meningkatkan kesadaran

beragama, bimbingan keagamaan yang ada disini juga

"® Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022 .
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sekaligus untuk meningkatkan pemahaman agama para
anggota majelis taklim yang ada.””

Hal ini tidak berbeda dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Rinduwan selaku tokoh masyarakat
Desa Karangawen.

“Tujuan bimbingan keagamaan adalah agar para umat

muslim khususnya untuk jama’ah yang ada di sini agar

terbentuk pribadi muslim yang kaffah, utuh dan serius.

Dengan adanya ilmu inilah jama’ah nantinya diharapkan

akan sepenuhnya paham dan bersyukur menjadi seorang

yang muslim. Begitu pula diharapkan juga aqidahnya akan
semakin kokoh.”*

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan, tidak terlepas
dengan adanya materi yang disampaikan. Materi-materi
bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
disampaikan sesuai dengan kondisi jama’ah yang ada disana.
Materi-materi tersebut mencangkup seluruh ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari yaitu meliputi materi tentang
aqidah, akhlak, ibadah, dan muamalah. Pernyataan ini sejalan
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Parmin,
Pembimbing Agama Islam Dukuh Gower.

“Kalau boleh jujur, ajaran Islam di Dukuh Gower sini bisa

dibilang masih kami rintis mbak, jadi pemeluknya masih

sedikit dan juga untuk pemahaman tentang ajaran Islam
juga masih tergolong rendah. Jadi untuk menyesuaikan
dengan kondisi jama’ah yang ada kami memberikan
materi-materi ajaran agama Islam juga masih sederhana.
Ya ajaran Islam yang mengatur kehidupan sehari-hari,
misalnya tentang keimanan, masalah ibadah (sholat,
puasa), perbuatan yang baik sesuai dengan anjuran Islam,
dan juga bagaimana berbungan baik dengan masyarakat
sekitar. Pelan-pelan mbak, kalau sudah bisa diterima
dengan baik dan dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-
hari mereka, baru kedepannya kita bisa menyampaikan

" Hasil wawancara Bapak Sumarjan selaku tokoh Agama Kristen Dukuh
Gower Desa Karangawen, Tanggal 2 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Bapak Rinduwan tokoh masyarakat Dukuh
Gower pada tanggal 05 April 2022.
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materi lainnya. Kalau terlalu dipaksakan juga belum tentu
dapat mereka terima dan pahami.”'

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa semua materi yang disampaikan pada
kegiatan bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen tersebut bertujuan supaya jama'ah majlis ta’lim
yang ada menjadi pribadi seorang muslim yang kaffah, serta
mempunyai iman Islam yang kokoh.

Keberhasilan dalam kegiatan bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan keimanan pada jama'ah yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati diperlukan adanya langkah-langkah strategi bimbingan
yang tepat dan efektif. Hal ini diperlukan agar tujuan kegiatan
dari pelaksanaan bimbingan keagamaan dapat tercapai dan tidak
menimbulkan konflik yang tidak diinginkan dengan masyarakat
berbeda keyakinan yang ada di sana, karena daerah Dukuh
Gower Desa Karangawen merupakan salah satu desa dengan
mayoritas penduduknya adalah nonmuslim. Adapun langkah-
langkah strategi bimbingan keagamaan yang dilakukan di majlis
ta’lim  Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati dalam penyampaian materi
bimbingan keagamaan adalah dengan membangun hubungan
yang baik dengan masyarakat yang ada disekitar.*” Dengan
membangun hubungan yang baik dengan masyarakat maka
akan memudahkan pembimbing agama dalam memberikan
materi bimbingan agama Islam, dengan demikian maka
pemahaman keagamaan dan keimanan masyarakat akan
meningkat. Pernyataan ini sejalan dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Parmin, selaku Tokoh Pembimbing
Agama Islam Dukuh Gower.

“Dukuh sini kan memang masyarakat yang memeluk

agama Islam itu tergolong sedikit ya mbak, jadi sebelum

saya memulai kegiatan keagamaan, menyampaikan materi
ajaran Islam. Saya membaur dengan masyarakat yang ada
disini dulu, saya bangun hubungan yang baik dengan
masyarakat yang ada disini. Selain agar nantinya

8! Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Islam Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022 .

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Islam Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022 .
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komunikasi kami bisa berjalan dengan baik, ini juga
sebagai bentuk langkah pencegahan kalau nantinya ada hal
yang tidak kami inginkan. Ya, istilahnya adalah saling
menjaga dan bertoleransi dengan semua masyarakat sekitar
Dukuh ini. Komunikasi yang baik yang terbangun tentu
dapat memudahkan kami dalam menyampaikan materi
ajaran Islam yang kami berikan.”"

Hal ini tidak berbeda dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Sumarjan, selaku Tokoh Agama
Kristen Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati.

“Iya benar, untuk menjaga hubungan yang sudah terjalin

disini agar tetap baik, masyarakat tetap saling membaur

satu sama lain. Agama yang berbeda bukan sebagai alasan
kita untuk mengasingkan diri dengan yang lainnya.

Syukurlah masyarakat disini itu tingkat toleransinya bagus,

saling menghargai dan menghormati kepercayaan

masyarakat lainnya. Demikian ini tentu sangat
memudahkan pembimbing agama untuk menyampaikan
materi bimbingan, karena juga dapat diterima oleh jama’ah

yang ada.” *

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan dalam menyampaikan materi
bimbingan keagamaan harus diawali dengan membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat terlebih dahulu.
Pembimbing agama harus pandai dalam membangun hubungan
dan komunikasi dengan masyarakat sehingga kepercayaan
masyarakat dapat diberikan kepada pembimbing agama.
Dengan demikian maka pembimbing agama akan mudah untuk
menyampaikan materi bimbingan agama Islam dan juga
tentunya dapat diterima oleh masyarakat tanpa adanya
pertimbangan atau paksaan.

Setelah terjalin hubungan yang baik dengan masyarakat
sekitar, langkah strategi bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan pemahaman dan keimanan jama’ah majlis ta’lim

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara Bapak Sumarjan selaku tokoh Agama Kristen Dukuh
Gower Desa Karangawen, Tanggal 2 April 2022.

47



Dukuh Gower Desa Karangawen selanjutnya adalah dengan
membuat kegiatan bimbingan keagamaan. **Kegiatan pengajian
atau mengajar mengaji merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan pada jama’ah
majlis ta’lim yang ada di Dukuh Gower Desa Karangawen.
Kegiatan pengajian ini merupakan salah satu bentuk upaya
untuk menambah pemahaman agama dan juga sebagai upaya
meningkatkan keimanan pada para jama’ah majlis ta’lim yang
ada disana. Pernyataan ini sejalan dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Parmin, Pembimbing Agama Islam
Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati.
“Kegiatan mengajar mengaji ini sangat penting bagi para
jama'ah, karena jujur saja sebagian dari anggota majelis
taklim ini ada yang belum terlalu pintar mengaji atau
dalam artian belum pasih membaca alquran. Ini biasanya
dilakukan setelah sholat berjamaah maghrib, kebetulan ada
waktunya pada saat itu. Nah, untuk semua kegiatan
keagamaan yang ada di sini memang kami pusatkan di
masjid mbak, jarang sekali kalau dilaksanakan diluar
lingkungan masjid, ini juga sebagai upaya kami untuk
saling menjaga kerukunan masyarakat yang ada disini.”®

Hal ini tidak berbeda dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Ibu Samini, warga Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Alhamdulillah sudah ada kegiatan keagamaan disini,

meskipun untuk jadwalnya masih terbatas yaitu hanya

setelah selesai sholat berjamaah tetapi tetap saja
dampaknya pada jamaah yang mengikuti itu sangat bagus.

Jamaah yang sebelumnya tidak lancar dalam membaca Al-

Qur’an alhamdulillah sedikit banya terbantu. Selain itu

jamaah juga dapat menambah wawasan tentang ajaran

agama Islam dari materi yang disampaikan oleh
pembimbing agama pada waktu pengajian. Kegiatan ini
sangat penting mbak untuk menambah wawasan dan

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Islam Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Islam Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.
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pemahaman jama’ah tentang ajaran Islam sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.”*

Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan pemahaman
dan keimanan jama’ah majlis ta’lim yang ada di Dukuh Gower
Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
adalah dengan melalui pelaksanaan kegiatan pengajian atau
mengajar mengaji. Selain untuk hal tersebut, pelaksanaan
kegiatan ini juga merupakan salah satu hal yang wajib untuk
dipelajari sebagai seorang umat muslim agar bisa lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Selain kegiatan pengajian atau mengajar mengaji, kegiatan
bimbingan keagamaan yang ada di lingkungan majlis ta'lim
Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati juga dilakukan melalui kegiatan ceramah
keagamaan. Melalui kegiatan ceramah keagamaan ini
diharapkan mampu untuk menambah pengetahuan para anggota
majelis taklim mengenai ilmu keagamaan. Kegiatan ceramah
keagamaan dilakukan dengan metode diskusi atau tanya
jawab.* Dengan metode ini diharapkan komunikasi pada saat
kegiatan tidak hanya berjalan satu arah saja tetapi dua arah,
sehingga para jama’ah dapat memahami materi yang
disampaikan oleh pembimbing agama. Pernyataan ini sejalan
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Parmin,
Pembimbing Agama Islam Dukuh Gower.

“Untuk kegiatan majelis taklim lainnya yaitu ceramah

keagamaan. Dalam ceramah keagamaan ini bisanya ada

sesi diskusi atau tanya jawab. Jadi kami bisa sama-sama
saling berdiskusi, membahas materi agama yang
sebelumnya sudah disampaikan kalau misalnya ada yang
belum dipahami. Dengan kegiatan ini kami semua
berharap bisa mendapatkan ilmu pengetahuan agama yang
membuat hati jadi tenang dan menambah wawasan ilmu
mengenai keagamaan. Sehingga nantinya ilmu yang sudah
didapatkan jama'ah bisa bermanfaat kedepannya, ya

¥ Hasil wawancara dengan Ibu Samini, warga Dukuh Gower Desa
Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.
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syukur-syukur kan mbak, kalau dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.”*

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
ceramah keagamaan juga merupakan salah satu bentuk kegiatan
majelis taklim yang ada di lingkungan Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
dilaksanakan dalam rangka untuk menambah pengetahuan para
anggota majelis taklim mengenai ilmu agama. Dengan adanya
ceramah keagaman ini dapat membuat hati jama’ah menjadi
lebih tenang.” Serta diharapkan ilmu yang didapatkan bisa
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari para jama’ah.

Selain bimbingan keagamaan dengan melalui kegiatan
pengajian atau mengajar mengaji, kegiatan ceramah
keagamaan, bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh Gower
Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
juga dilakukan dengan kegiatan pembinaan ibadah. Pembinaan
ibadah merupakan salah satu kegiatan majelis taklim Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati yang dilaksanakan dalam model kegiatan bimbingan salat
untuk menambah pengetahuan para anggota majelis taklim
khususnya bagi yang belum melaksanakan salat dengan benar.
Pernyataan ini sejalan dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Parmin, Pembimbing Agama Islam
setempat.

“Pembinaan ibadah juga merupakan salah satu dari
kegiatan yang kami laksanakan untuk mengajarkan kepada
anggota majelis taklim yang belum melaksanakan salat
dengan benar, karena seperti yang dilihat bahwa masih ada
beberapa dari anggota majelis taklim ini yang belum
melaksanakan salat dengan benar, belum bisa berwudhu
dengar911 sempurna dan belum menghafal bacaan-bacaan
salat.”

Berdasarkan ungkapan di atas, dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya kegiatan pembinaan ibadah sangat bermanfaat

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Ibu Samini warga Dukuh Gower Desa
Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

! Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.
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bagi para anggota majelis taklim Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati
khususnya bagi yang belum melaksanakan salat dengan benar,
karena dengan adanya pengajaran seperti ini dapat menambah
pengetahuannya.

Hasil Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Untuk
Meningkatkat Keimanan Muslim Minoritas di Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati
Sebagai salah satu daerah dengan jumlah penduduk
minoritas muslim, pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada
di Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya
untuk menguatkan keimanan seorang muslim yang ada disana.
Langkah strategi bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati yaitu dengan melalui pendekatan atau membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat, dan kemudian
memberikan materi yang dapat mudah diterima dan dipahami
oleh jama’ah, seperti materi tentang aqidah dan materi figih
Islam. Langkah stategi bimbingan keagamaan yang ada di
Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati ini membawa perubahan kearah yang lebih baik
untuk kehidupan sehari-hari para jama'ah majlis ta'lim yang ada
di sana. Perubahan yang dirasakan jama'ah setelah mengikuti
bimbingan keagamaan seperti lebih memiliki pemahaman
keagamaan, lebih rajin dalam beribadah, semangat dan antusias
dalam belajar serta menjunjung tinggi akhlakul karimah.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Parmin, Pembimbing Agama Islam
Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati.
“Perubahan yang saya rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan keagaman tentu ada, mbak. Kalau sebelumnya
saya suka menunda-nunda bahkan meninggalkan sholat
dan ibadah lainnya, namun setelah mengikuti kegiatan
bimbingan agama yang ada disini saya jadi lebih rajin lagi
dalam beribadah, saya juga lebih semangat menambah
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wawasan saya tentang ajaran agama Islam. Jadi saya juga
merasa keimanan saya semakin kuat dan bertambah.”**

Hal ini tidak berbeda dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Kasmuri, Masyarakat Dukuh Gower
Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Dengan adanya kegiatan bimbingan agama yang ada di

sini, tentu angat berpengaruh dan dapat jelas saya rasakan,

terlebih untuk dikehidupan sehari-hari saya. Misalnya kita
diajarkan oleh pak ustadz bagaimana dan apa saja perilaku-
perilaku yang baik atau buruk yang diajarkan oleh agama.

Keyakinan saya terhadap Islam semakin kuat, juga saya

merasa iman semakin bertambah kuat, mbak.””

Tidak berbeda dengan hasil wawancara yang disampaikan
oleh Bapak Junaidi, Masyarakat Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Materi yang disampaikan dalam bimbingan keagamaan
itu relatif mudah untuk diterima dan dipahami kami, mbak.
Karena materi itu memuat tentang norma-norma kehidupan
sehari-hari kami. Saya termasuk orang awam yang belum
begitu paham dengan tentang agama, dengan mengikuti
bimbingan keagamaan yang ada jadi punya banyak
wawasan tentang agama. Dulu jarang sekali melaksanakan
ibadah seperti sholat lima waktu dan sunnahnya, setelah
sering mengikuti bimbingan keagamaan saya mulai rajin
sholat lima waktu. Bimbingan keagamaan yang ada disini
juga memberikan bimbingan kerukunan bermasyarakat
untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti
yang mbak tau, kalau daerah sini itu penduduk muslimnya
sedikit. Tapi alhamdulillah semua warganya saling terbuka
dan sikap toleransi disini juga sangat bagus.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan di
Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Bapak Kasmuri Masyarakat Dukuh Gower
Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Bapak Junaidi Masyarakat Dukuh Gower Desa
Karangawen, Tanggal 1 April 2022.
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Kabupaten Pati membawa adanya perubahan pemahaman
keagamaan dan keimanan masyarakat muslim yang ada disana.
Mereka mampu memahami materi yang disampaikan selama
kegiatan bimbingan keagamaan sehingga memberikan pengaruh
terhadap keimanan atau keyakinan mereka terhadap Islam.
Semangat atau antusias para jama’ah dalam menuntut ilmu
menjadi bukti bahwa keimanan mereka meningkat. Keimanan
dan pemahaman masyarakat muslim yang meningkat dapat
dilihat dari difungsikannya masjid Al-Mutaqqin Dukuh Gower
Desa Karangawen dengan baik sebagai tempat kegiatan
keagamaan, seperti kegiatan pengajian rutinan majlis ta’lim.
Salah satu contoh kegiatannya adalah belajar gerakan sholat
dengan bacaan sholat yang benar. Adanya kegiatan bimbingan
belajar gerakan sholat ini pelaksanaan ibadah jama’ah muslim
mengalami peningkatan. Selain itu perubahan sikap dan
perilaku sehari-hari dalam kehidupan sosial masyarakat yang
ada disana.”

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Untuk Meningkatkat Keimanan
Muslim Minoritas di Dukuh Gower Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Keberhasilan suatu program atau kegiatan tidak terlepas
pada langkah strategi yang sudah dibuat. Demikian halnya
dengan pelaksanaan bimbingan yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati sebagai
upaya untuk meningkatkan keimanan muslim minoritas yang
ada disana. Namun dalam realita pelaksanaannya strategi
bimbingan keagamaan untuk meningkatkan keimanan pada
masyarakat muslim setempat juga masih tidak terlepas dari
adanya faktor pendukung dan faktor penghambat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan tersebut.

Keterbukaan dan sikap saling toleransi masyarakat menjadi
faktor pendukung pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan pemahaman keagamaan dan keimanan
masyarakat muslim yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.
Komunikasi yang berjalan baik antara masyarakat memudahkan
pembimbing agama dalam melakukan kegiatan bimbingan

% Hasil Observasi di Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati pada tanggal 01 April 2022.
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agama Islam tanpa harus merasa khawatir mengganggu
aktivitas keagamaan jama’ah lain yang ada disana. Pernyataan
ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh
Bapak Rinduwan, tokoh masyarakat desa setempat.
“Hubungan masyarakat disini cukup baik mbak, mereka
memiliki  tingkat  toleransi  yang  bagus. Rasa
kekeluargaannya juga bagus. Kami juga merasa leluasa
berkomunikasi dengan siapapun, baik itu orang tua, anak-
anak dan para pemuda. Masyarakat disini juga tidak ada
yang saling merasa terganngu dengan kegiatan keagamaan
kita masing-masing. Mau itu perayaan besar keagamaan
atau kalau ada kegiatan atau acara, misalnya adalah acara
hajatan.””

Hal ini tidak berbeda dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Sumarjan, Tokoh Agama Kristen
Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo
Kabupaten Pati.

“Iya, masyarakat disini itu tingkat toleransinya bagus
mbak. Tidak ada yang namanya itu mengasingkan agama
satu dengan agama lainnya. Misalnya kalau ada hari-hari
besar agama juga bareng-bareng untuk sama-sama saling
merayakan. Kita itu semua sama, perbedaan masalah
agama disini itu tidak jadi masalah bagi kami. Kita itu
hidup bermasyarakat jadi harus bisa saling berhubungan
baik dengan masyarakat lainnya.””’

Tidak berbeda dengan hasil wawancara yang disampaikan
oleh Bapak Parmin, Pembimbing Agama Islam Dukuh Gower
Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Disini itu alhamdulillah bagus mbak, keterbukaan dan

sikap saling toleransinya. Jarang sekali ada konflik hanya

gara-gara masalah agama. Kalau ada acara ntah itu acara
keagamaan atau acara desa ya sama-sama saling
memeriahkan, saling meramaikan acara masyarakat disini.

Jadi kalau sebenarnya dapat dilihat itu tidak ada perbedaan

% Hasil wawancara dengan Bapak Rinduwan tokoh masyarakat Dukuh
Gower pada tanggal 05 April 2022.

°7 Hasil wawancara Bapak Sumarjan selaku tokoh Agama Kristen Dukuh
Gower Desa Karangawen, Tanggal 2 April 2022.
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disini, sama-sama saja, komunikasi dan hubungan
masyarakat cukup harmonis.””®

Selain adanya faktor pendukung keberhasilan langkah
strategi  pelaksanaan =~ bimbingan  keagamaan  untuk
meningkatkan ~ pemahaman keagamaan dan keimanan
masyarakat muslim yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati juga
pasti tidak akan terlepas dengan yang namanya hambatan atau
kendala. Dalam menjalankan strategi pelaksanaan kegiatan
sering kali terdapat beberapa hal yang beresiko yang dapat
mengambat program berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Misalnya permasalahan kelengkapan sarana
prasarana, diantaranya kurangnya tenaga pembimbing agama
Islam. Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan Bapak
Parmin, selaku Pembimbing Agama Islam di dukuh Gower
Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Disini itu, warga muslimnya kebanyakan kalau sudah

berpengalaman justru mereka bertransmigrasi ke luar Jawa.

Kalau nggak ya, mereka menikah lalu pindah. Jarang

sekali ada yang mau ikut berjuang disini. Karena

kebanyakan mereka keluar dari sekolah langsung bekerja

misal yang perempuan di pabrik sepatu yang laki-laki di

tambang. Disini jarang sekali warga asli sini kebanyakan

dari luar.””

Disamping kurangnya tenaga Pembimbing agama di dukuh
Gower, faktor penghambat lainnya yaitu kurangnya tempat
ibadah. Kurangnya tempat ibadah membuat kegiatan bimbingan
keagamaan akan berjalan kurang efektif dalam menyampaikan
materi bimbingan keagamaan karena di Dukuh Gower Desa
Karangawen ini kegiatan keagamaan dipusatkan pada satu
tempat saja, yaitu di tempat ibadah. Pernyataan ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Bapak Parmin, Pembimbing
Agama Islam Dukuh Gower Desa Karangawen.

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.
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“Karena untuk menjaga toleransi dengan agama yang
lainnya disini, kegiatan bimbingan keagamaan disini
dilakukan semuanya secara langsung pada jama’ah, nah
tempat pelaksanaannya dipusatkan pada satu tempat yaitu
di masjid saja mbak. Sedangkan untuk tempat ibadah
jama’ah muslim yang ada disini hanya 1 mbak. Jarang
sekali kalau dilaksanakan diluar lingkungan masjid, ini
juga sebagai upaya kami untuk saling menjaga kerukunan
masyarakat yang ada disini. Jadi memang kurang cukup
bisa efektif untuk menyampaikan materi agama Islam
kepada seluruh jama’ah muslim yang ada di Dukuh ini,
terlebih lagi pada jama’ah yang rumahnya jauh dari masjid
ini.”'"

Selain  kurangnya tempat beribadah sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan bimbingan keagaman, kurangnya
partisipasi dan keseriusan masyarakat jama’ah muslim dalam
mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan juga menjadi faktor
penghambat  keberhasilan  langkah  strategi  bimbingan
keagamaan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dan
keimanan masyarakat muslim yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Banyak
dari jama’ah muslim yang ada disana tidak terlalu tertarik pada
kegiatan keagamaan yang sifatnya monoton. Misalnya seperti
kegiatan pengajian atau ceramah yang berjalan sampai berjam-
jam. Karena mereka akan cepat merasa bosan apalagi tidak ada
kegiatan lain selain mendengarkan. Pernyataan ini sesuai
dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Parmin,
Pembimbing Agama Islam Dukuh Gower Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Jama’ah disini itu cepat bosan mbak kalau mendengar

ceramah dari ustadz kalau waktunya itu lama sedikit mbak,

nah terutama jama’ah ibu-ibu. Jama’ah ibu-ibu ini kalau
mereka sudah merasa bosan kebanyakan ibu-ibu akan suka
bergosip dengan ibu-ibu lainnya. Ini juga jadinya bisa
mengganggu kelancaran kegiatan pengajian yang sedang
berjalan, pada akhirnya mereka juga tidak begitu

1% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

56



memahami pesan-pesan agama yang disampaikan oleh
ustadz kepada mereka.”""!

Hal ini tidak berbeda dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh Bapak Rinduwan, Tokoh Masyarakat Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati

“Hambatan yang sering ditemui dilapangan dalam
melaksanakan bimbingan keagamaan bagi masyarakat
tidak terlepas dari kedisiplinan dan keseriusan masyarakat
dalam menerima materi yang disampaikan, ada yang serius
dan ada yang acuh tak acuh. Semua itu dikembalikan pada
kesadaran masyarakat secara pribadi mereka masing-
masing mbak. Kita tidak bisa terlalu memaksa mereka
untuk terus bisa fokus dengan apa yang kami
sampaikan.”'*

Selain beberapa faktor penghambat tersebut diatas,
kesibukan dalam mencari nafkah masyarakat juga menjadi
faktor penghambat keberhasilan langkah strategi bimbingan
keagamaan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dan
keimanan masyarakat muslim yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.
Sebagian besar masyarakat di Dukuh Gower Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati adalah petani.
Kesibukan untuk mencari uang lebih mereka utamakan daripada
mengikuti kajian keagamaan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Sumarjan,
Tokoh Masyarakat Dukuh Gower Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Kesibukan bekerja sebenarnya semata-mata untuk

mencukupi  kebutuhan  hidup sehari-harinya  demi

mendapatkan kehidupan yang layak. Masyarakat dengan
mata pencaharian petani pergi pagi dan pulang sore,
hampir tidak ada waktu untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
pembinaan keagamaan. Adapun waktu senggang, mereka
pergunakan untuk istirahat, namun di antara mereka masih

%" Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.

192 Hasil wawancara dengan Bapak Rinduwan tokoh masyarakat Dukuh
Gower pada tanggal 05 April 2022.
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ada yang menyempatkan diri untuk salat Subuh, Maghrib
dan Isya di masjid secara berjamaah”.'"

Tidak berbeda dengan hasil wawancara yang disampaikan
oleh Bapak Parmin, Pembimbing Agama Islam Dukuh Gower
Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.

“Masyarakat kadangkala susah untuk dikumpulkan dalam

suatu kegiatan karena mereka mempunyai banyak alasan

untuk tidak menghadiri pertemuan tersebut. Padahal tujuan
utama pembinaan keagamaan juga menjaga tali silaturahmi

antara masyarakat satu dengan yang lain”.'"*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa kurangnya tempat ibadah, kurangnya
partisipasi dan keseriusan masyarakat, dan jugan kesibukan
masyarakat menjadi salah satu pemicu besar terhambatnya
keberhasilan langkah strategi bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan ~ pemahaman keagamaan dan keimanan
masyarakat muslim yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen, karena masyarakat kurang memaksimalkan usaha
untuk mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan. Oleh karena
itu, diperlukan kesadaran bagi masyarakat dalam menggunakan
waktu luang untuk mendapatkan pembinaan keagamaan.

Maka dapat dipahami bahwa kesuksesan kegiatan
pembinaan keagamaan masyarakat tergantung dari kedisiplinan
dan keseriusan masyarakat. Selain itu, perlu adanya revisi dari
penyuluh agama Islam untuk menentukan strategi atau langkah
baru dalam proses pembinaan keagamaan yang akan
dilaksanakan selanjutnya demi mewujudkan masyarakat yang
patuh terhadap norma agama dan adat istiadat setempat.

' Hasil wawancara Bapak Sumarjan selaku tokoh Agama Kristen Dukuh
Gower Desa Karangawen, Tanggal 2 April 2022.

1% Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen, Tanggal 1 April 2022.
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C. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Strategi Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan
Dalam Meningkatkan Keimanan Kalangan Minoritas
Muslim Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati

Iman merupakan penggerak kehidupan dalam menjalankan
agama dan kepercayaan. Seseorang yang memiliki keimanan
kuat akan selalu terdorong untuk berbuat kebaikan. Akan tetapi,
dalam perjalanan hidup iman seseorang selalu diuji. Terkadang
mencapai level tinggi dan terkadang menurun. Terlebih lagi
pada daerah dengan agama-agama minoritas. Sebagai contoh
adalah di daerah Dukuh Gower ini dengan penduduknya yang
minoritas muslim. Dukuh Gower adalah salah satu Dukuh di
Desa Karangawen yang terletak di ujung selatan Desa
Karangawen bersebelahan langsung dengan Dukuh Pedak Desa
Brati Kecamatan Kayen Kabupaten Pati Jawa Tengah.'” Dukuh
ini terletak persis dibawah Pegunungan Kendeng bagian Utara.
Hal ini membuat Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati menjadi daerah yang terisolir dari
daerah yang lain ditambah perkembangan teknologi serta sarana
dan prasarana yang tertinggal dari dukuh-dukuh lain. Selain
tertinggal dalam bidang teknologi, juga tertinggal bidang
pendidikan. Khususnya pada bidang Agama.

Dengan adanya kondisi tersebut diatas, maka diperlukan
adanya bimbingan keagamaan. Bimbingan keagamaan yaitu
proses pemberi bantuan kepada individu supaya dalam
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah SWT.'"™ Schingga dapat mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Bimbingan keagamaan merupakan salah satu metode atau
cara untuk membangkitkan dan mengaktualisasikan potensi
iman dan tagwa yang ada pada orang lain secara tepat dan
terarah, untuk mengembalikannya kepada hakikat pribadi
muslim yang sejati menurut tuntunan Allah dan Rasul-Nya.
Dengan ajaran-ajaran Islam, secara preventif dapat mencegah
manusia dari berbagai bentuk perbuatan negatif. Sebagai umat
muslim kita senantiasa ingin selalu bertakwa kepata Allah.

19 Hasil wawancara dengan Bapak Sutiono, S.T seclaku Kepala Desa
Karangawen, Tanggal 1 April 2022 .

% Ainur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
(Yogyakarta:UI Press, 2001), 37.
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Dengan kita selalu mendekatkan diri pada Allah maka kita akan

menemukan ketenangan di dunia. Untuk mendekatkan diri pada

Allah SWT maka setiap muslim harus mempunyai wawasan

keagamaan yang baik sesuai dengan ajaran Islam

Keberhasilan dalam sebuah kegiatan ditentukan oleh
adanya langkah-langkah sistematis yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan tersebut. Tidak terkecuali dalam
pelaksanaan bimbingan keagamaan pada masyarakat dengan
penduduk muslim minoritas. Untuk mendapatkan hasil
maksimal dalam usaha memberikan pemahaman keagamaan
kepada masyarakat akan nilai-nilai ajaran agama Islam, maka
dibutuhkan suatu langkah strategi yang tepat dan dapat
mencapai tujuan yang harapkan.

Bimbingan keagamaan yaitu proses pemberi bantuan
kepada individu agar dalam kehidupan keagamaannya
senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT.
Sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akherat.'”” Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada di
majelis ta’lim desa Gower merupakan suatu langkah yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama dan
kesadaran beragama dikalangan masyarakat muslim yang ada di
Dukuh Gower. Dengan adanya bimbingan keagamaan juga
diharapkan dapat sebagai pendorong untuk membangkitkan
kesadaran beragama sehingga terwujud masyarakat yang
bertagwa kepada Allah SWT, dan selain itu dengan adanya
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan dapat menambahkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Pernyataan tersebut di atas selaras dengan tujuan
bimbingan keagamaan menurut Samsul Munir Amin, adapun
maksud atau tujuan dari bimbingan keagamaan adalah sebagai
berikut:

a. Membantu individu agar mampu hidup selaras dengan
ketentuan Allah artinya sesuai dengan kodratnya yang
ditentukan oleh Allah SWT.

b. Membantu individu agar mampu hidup seclaras dengan
petunjuk Allah, artinya sesuai dengan pedoman yang telah
ditentukan Allah melalui Rasul Nya.

c. Membantu individu agar mampu hidup selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, artinya menyadari eksistensi

7 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
(Yogyakarta:UI Press, 2001), 39
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diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan untuk

mengabdi kapada-Nya.

d. Membantu individu menerima keadaan dirinya
sebagaimana adanya,segi-segi baik dan buruknya,
kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu yang
memang telah ditetapkan Allah (nasib atau takdir), tetapi
juga menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk
berikhtiar.'"

Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen tidak terlepas pada adanya materi
bimbingan yang disampaikan. Materi yang disampaikan dalam
kegiatan bimbingan disesuaikan dengan kondisi jama’ah yang
ada disana. Materi-materi tersebut mencangkup seluruh ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari yaitu meliputi materi
tentang aqidah, akhlak, ibadah, dan muamalah. Materi
bimbingan agama tersebut bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits."”” Dengan materi yang sesuai kondisi jamaah yang ada,
maka apa yang disampaikan akan lebih mudah dipahami dan di
ingat, schingga kedepannya dapat di aplikasikan dalam
kehidupan dalam kehidupan sehari-hari jama’ah.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Asmuni
Syukir, materi dakwah dalam hal ini adalah bimbingan rohani
Islam dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal, yang pada
dasarnya ketiganya bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Tiga
hal itu adalah'"’ :

a. Masalah keimanan (agidah) Aqidah dalam Islam adalah
bathni bersifat i’tigad bathiniyah yang mencangkup
masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun
iman. Masalah aqidah ini secara garis besar ditunjukkan
oleh Rasulallah SAW. Dalam Islam, permasalahan aqidah
yaitu masalah-masalah yang mencakup keyakinan yang
erat hubungannya dengan rukun iman. Dalam
pembahasanya, bukan saja tertuju pada hal-hal yang wajib
diimani, akan tetapi materi dakwahnya juga menyangkut
masalah-masalah yang menjadi lawannya. Seperti syirik,
ingkar terhadap keberadaan Tuhan, dan sebagainya.

1% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,
2015), 38.

19 Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Islam Dukuh Gower Desa Karangawen pada tanggal 01 April 2022.

"% Asmuni Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1983), 60.
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b. Masalah keislaman (syar iyah) Dalam Islam, permasalahan
syar’iyah erat kaitannya dengan perbuatan nyata dalam
mentaati semua peraturan/hukum Allah untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan tuhannya serta mengatur
pergaulan hidup antar sesama manusia. Permasalahan yang
berhubungan dengan masalah syar’iyah bukan saja terbatas
pada  masaalah ibadah  kepada  Allah, namun
permasalahannya juga mencakup pada masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antar sesama manusia
seperti masalah hukum jual-beli, berumah tangga, warisan,
dan lainnya, begitu juga dengan segala bentuk larangan
Allah, seperti mabuk, mencuri, berzina, dan sebagainya.
Hal itu juga termasuk masalah yang menjadi materi
dakwabh.

c. Masalah budi pekerti (akhlaqul karimah) sebagai materi
dakwah, akhlak lebih tepat dikatakan pelengkap bagi
keimanan dan keislaman seseorang. Namun bukan berarti
masalah akhlak tidak penting, karena bagaimana pun juga,
iman dan islam seseorang tidak akan sempurna tanpa
dibarengi dengan perwujudan akhlakul karimah.

Bentuk kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan materi
bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati meliputi
kegiatan pengajian atau mengajar mengaji, pembinaan ibadah,
dan ceramah keagamaan. Sedangkan metode yang digunakan
dalam kegiatan bimbingan adalah metode ceramah dengan pola
diskusi atau tanya jawab. Selain untuk memudahkan dalam
menyampaikan materi ajaran Islam, dengan melalui metode ini
jama’ah juga akan lebih mudah untuk memahami materi yang
disampaikan sehingga pelaksanaan bimbingan keagamaan dapat
mencapai tujuan dengan maksimal.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, selaras dengan
pendapat metode ceramah menurut M. Arifin, bahwa metode
ceramah merupakan suatu teknik atau metode di dalam
bimbingan dengan cara penyajian atau penyampaian informasi
melalui  penerangan dan penuturan secara lisan oleh
pembimbing terhadap jama’ah bimbingan.""' Metode ceramah
yang ada di kegiatan bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen dilakukan dengan metode diskusi

"M, Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
44,
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atau tanya jawab. Dengan menggunakan metode ini komunikasi
dalam kegiatan bimbingan dapat berjalan tidak satu arah saja
melainkan dapat berjalan dengan dua arah, sehingga para
jama’ah akan lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan selama kegiatan bimbingan keagamaan.'"?

Dalam upaya mencapai keberhasilan dalam menyampaikan
materi bimbingan keagamaan untuk meningkatkan pemahaman
agama dan keimanan masyarakat muslim yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten
Pati adalah adanya strategi kegiatan. Adapun langkah strategi
yang digunakan adalah melalui membangun hubungan yang
baik dan membangun komunikasi yang efektif dengan
masyarakat yang ada di sekitar. Langkah ini diperlukan agar
tujuan kegiatan dari pelaksanaan bimbingan keagamaan dapat
tercapai dan tidak menimbulkan konflik yang tidak diinginkan
dengan masyarakat berbeda keyakinan yang ada disana,
mempertimbangkan  Dukuh  Gower Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati merupakan salah satu
desa dengan mayoritas penduduknya adalah non muslim. Selain
itu tidak semua jama’ah muslim yang ada disana memiliki
kemampuan yang sama dalam memahami materi bimbingan
yang disampaikan, maka dengan membangun hubungan dan
komunikasi yang baik terlebih dahulu dengan masyarakat dapat
membangun kepercayaan yang ada pada diri masyarakat kepada
pembimbing agama. Dengan demikian maka pembimbing
agama akan mudah untuk menyampaikan materi bimbingan
agama [slam dan juga tentunya dapat diterima oleh masyarakat
tanpa adanya pertimbangan atau paksaan.'"

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diatas
bahwa langkah strategi pelaksanaan bimbingan keagamaan
sebagai upaya untuk meningkatkan keimanan jama’ah muslim
yang ada di Dukuh Gower Desa Karangawen Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati tersebut selaras dengan strategi
pendekatan dakwah melalui strategi dakwah kultural menurut
Syamsul Hidayat, yaitu kegiatan dakwah yang memperhatikan
potensi dan kecenderungan manusia sebagai makhluk yang
berbudaya, guna menghasilkan budaya alternatif yang Islami,

"2 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
45.

"3 Hasil wawancara dengan Bapak Parmin selaku Pembimbing Agama
Dukuh Gower Desa Karangawen pada tanggal 02 April 2022.
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yakni berkebudayaan dan berperadaban yang dijiwai oleh

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam yang

bersumber dari Al-Quran dan Sunnah serta melepaskan diri dari
budaya yang dijiwai oleh kemusyrikan, takhayul, bid’ah, dan
khurafat. '

Syamsul Hidayat juga menjelaskan bahwa terdapat dua
kata kunci utama untuk dapat memahami strategi dakwah
kultural, antara lain sebagai berikut:

a. Dakwah kultural merupakan dakwah yang memperhatikan
audiens atau manusia sebagai makhluk yang berbudaya.
Pada pemahaman yang pertama ini sesuai dengan hadis
Nabi “Ajaklah manusia sesuai dengan kemampuan
akalnya.”

b. Dakwah kultural merupakan sebuah taktik untuk
mengemas Islam sehingga mudah di pahami oleh manusia.
Hal ini sejalan dengan metodelogi hikmah yang di jelaskan
dalam Al-Qur“an surat An-Nahl (16) ayat 125.""

‘SS\; Asisy acd daejaliy 1Sy &l J.L.:» di g
k9 Dkl 8 G 58 ¢l 5h &l O w«"@
sy

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk.”''®

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, strategi
pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen dalam pemilihan materi ajaran agama
Islam disesuaikan dengan kondisi jama’ah muslim yang ada
disana. Hal ini karena tidak semua orang memiliki tingkat
pemahaman yang sama. Dengan materi yang sesuai kondisi
jamaah yang ada, maka apa yang disampaikan akan lebih
mudah dipahami dan di ingat, sehingga kedepannya dapat di

14 Abdul Basith, Filsafat Dakwah,166.
"5 Abdul Basith, Filsafat Dakwah,167.
¢ Abdul Basith, Filsafat Dakwah,170.
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aplikasikan dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari
jama’ah. Pemilihan strategi ini diarahkan untuk dapat
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan orang yang memeluk
Islam.

2. Analisis Hasil Strategi Bimbingan Keagamaan Strategi
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan
Keimanan Kalangan Minoritas Muslim Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Keimanan seseorang itu selalu diuji dalam perjalanan
hidup, iman akan kuat jika dipupuk dengan amal ibadah dan
perbuatan terpuji, sebaliknya iman akan menipis dan bahkan
menguap jika dikotori dengan perbuatan dosa dan maksiat serta
makan makanan yang haram. Oleh karena itu sifat iman adalah
pasang surut, menipis dan menebal. Pasang surut keimanan
seorang muslim juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
tempat tinggal. Seorang muslim yang bertempat tinggal di
daerah dengan penduduk minoritas muslim lebih rentan untuk
mengalami pasang surut keimanannya. Oleh karena itu perlunya
bimbingan agama untuk dapat menambah penguatan keimanan
seorang muslim.

Sebagai salah satu daerah dengan penduduk minoritas
muslim, strategi kegiatan bimbingan keagamaan di Dukuh
Gower Desa Karangawen sebagai langkah upaya untuk
penguatan iman jama’ah muslim adalah dengan memberikan
materi-materi ajaran agama Islam yang diharapkan dapat
sebagai pendorong untuk membangkitkan kesadaran beragama
sehingga terwujud masyarakat yang bertaqwa kepada Allah
SWT, dan selain itu dengan adanya kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan dapat menambahkan pemahaman keagamaan,
keimanan, serta ketaqwaan masyarakat muslim yang ada
disanan kepada Allah SWT.

Menurut Azyumardi Azra, sebagai dasar pendidikan
keimanan adalah hal-hal yang dapat meningkatkan keimanan,
diantaranya:'"’

a. Ilmu, yaitu dengan meningkatkan ilmu tentang mengenal
Allah SWT seperti makna dari nama-nama-Nya, sifat-sifat-
Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya. Semakin tinggi ilmu
pengetahuan seseorang terhadap Allah dan kekuasaan-Nya,

"7 Azyumardi Azra, Kajian Tematik Al-Qur“an tentang Ketuhanan,102.
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maka semakin bertambah tinggi iman dan pengagungan

serta takutnya kepada Allah SWT.

b. Merenungkan ciptaan Allah, keindahannya,
keanekaragaman-Nya, dan kesempurnaan-Nya. Maka kita
akan sampai pada kesimpulan: Siapa yang merancang,
menciptakan dan mengatur semua ini? Jawabannya hanya
Allah SWT.

c. Senantiasa menuingkatkan ketagwaan dan meninggalkan
maksiat kepada-Nya.'"®
Strategi bimbingan keagamaan di Dukuh Gower Desa

Karangawen memberi dampak yang positif dalam upaya

meningkatkan keimanan para jama’ah muslim yang ada disana.

Hasil dari bimbingan keagamaan adalah jama’ah memiliki

kemampuan yang lebih baik untuk dapat memahami materi

yang disampaikan selama kegiatan bimbingan keagamaan
sehingga memberikan pengaruh terhadap keimanan atau
keyakinan mereka terhadap Islam. Hal lain terlihat dari
pelaksanaan ibadah yang mereka lakukan meningkat seiring
adanya bimbingan yang diikuti. Semangat dan antusias para
jama’ah dalam menuntut ilmu menjadi bukti bahwa keimanan
mereka meningkat. Selain itu perubahan sikap dan prilaku
sehari-hari dalam kehidupan sosial masyarakat yang ada disana.

Hasil yang diperoleh dari strategi bimbingan keagamaan di
Dukuh Gower Desa Karangawen memberikan kemantapan dan
penguatan keimanan dalam diri jama’ah muslim akan fitrahnya
sebagai seorang muslim sejati yang berpegang teguh pada
tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya. Dengan adanya keimanan
yang kuat dalam hidup seorang muslim maka tidak akan mudah
merasa putus asa karena dalam pribadinya selalu berpegang
kepada petunjuk Allah SWT yang selalu menyuruh berbuat
baik.

Menurut Latief Rousdiy, keimanan seorang muslim kepada
Allah SWT akan melahirkan sikap dan kepribadian seperti
berikut ini:'"’

a. Menyadari kelemahan dirinya dihadapan Allah SWT Yang
Maha Besar sehingga ia tidak mau bersikap dan berlaku
sombong atau takabur serta menghina orang lain.

"8 Azyumardi Azra, Kajian Tematik Al-Qur“an tentang Ketuhanan,103.
"9 Latief Rousdiy, Agama dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Rainbow,
1996), 220.
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Menyadari bahwa segala yang dinimatinya berasal dari
Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Sikap menyebabkan ia akan menjadi orang yang senantiasa
bersyukur kepada Allah SWT. la memanfaatkan segala
nikmat Allah SWT sesuai dengan petunjuk dan kehendak
Nya.

Menyadari bahwa dirinya pasti akan mati dan dimintai
pertanggungjawaban tentang segala amal perbuatan yang
dilakukan. Hal ini menyebabkan ia senantiasa berhati-hati
dalam menempuh liku-liku kehidupan di dunia yang fana
ini.

Merasa bahwa segala tindakannya selalu dilihat oleh Allah
yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat. la akan
berusaha meninggalkan perbuatan yang buruk karena
dalam dirinya sudah tertanam rasa malu berbuat salah. la
menyadari bahwa sekalipun tidak ada orang yang
melihatnya namun Allah SWT Maha Melihat.

Sadar dan segera bertaubat apabila pada suatu ketika
karena kekhilafan ia berbuat dosa. la akan segera
memohon ampun dan bertaubat kepada Allah SWT dan
berjanji tidak akan mengulangi perbuatan jahat yang
dilakukannya.'”” Sebagaimana diterangkan dalam Al
Qur’an QS An Nisa : 135 sebagai berikut:

e s & g Ly dmjs 1968 1558T 2l L@i e

A6 b 3 G 35 by ¢ uufn?\j w.mjn of (S
51955 &g \,5,\56 i 6,5‘ PN u,.s gj\
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Artinya: “Wahai orang-orang yang berlman! J adllah kamu
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang
terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah
SWT lebih tahu kemaslahatan(kebaikannya).
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan

120 L atief Rousdiy, Agama dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Rainbow,

1996), 221.
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jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah
Mabhateliti terhadap segala apa yang kamu
kerjakan."'

Keimanan yang kuat yang ada dalam diri pribadi seorang
muslim memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupannya, yakni sebagai alat yang paling ampuh untuk
membentengi diri dari segala pengaruh dan bujukan yang
menyesatkan. Iman juga sebagai pendorong seseorang untuk
melakukan segala amal shalih.

Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan
Keimanan Kalangan Minoritas Muslim Dukuh Gower Desa
Karangawen Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati

Dalam pelaksanaan strategi bimbingan keagamaan yang
ada di Dukuh Gower Desa Karangawen untuk meningkatkan
pemahaman keagamaan dan keimanan jama’ah muslim, sangat
memperhatikan adanya beberapa hal agar apa yang sudah
direncanakan dapat sesuai dengan harapan yang hendak dicapai.
Strategi  yang telah  disusun, dikonsentrasikan, dan
dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan
yang disebut strategis.

Kegiatan bimbingan dan konseling Islam yang
dilaksanakan di Pengajian Dukuh Gower Desa Karangawen
Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati mempunyai tujuan
yakni untuk meningkatkan pengetahuan tentang agama kepada
jama’ah, meningkatkan keimanan, sebagai bekal kehidupan
sehari-hari agar selamat dunia dan akhirat. Berdasarkan tujuan
tersebut maka strategi yang digunakan adalah strategi tarqiyah
(peningkatan kualitas umat islam), dimana pada strategi ini
diarahkan untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan orang
yang memeluk islam.

Hal ini selaras dengan pendapat Alie, untuk mencapai
strategi yang strategis harus memperhatikan hal-hal sebagai
berikut: '*

2! Depag RI, AI-Qur"an dan Terjemahnya, 223.
122 Rafi*udin, Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung:CV Pustaka Setia,

1997), 77
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Strategy (kekuatan), yaitu memperhitungkan kekuatan
yang dimiliki yang biasanya menyangkut manusianya,
dananya, beberapa piranti yang dimiliki. Pada hal ini
kekuatan yang sangat mendukung dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan keagamaan adalah keterbukan dan
sikap toleransi beragama yang ditunjukkan oleh
masyarakat yang ada di lingkup Dukuh Gower Desa
Tambakromo.

Weakness  (kelemahan),  yakni  memperhitungkan
kelemahan-kelemahan yang dimiliki dan menyangkut
aspek-aspek sebagaimana dimiliki sebagai kekuatan,
misalnya kualitas manusianya, dananya, dan sebagainya.
Sedangkan pada tahap ini kelemahan yang menghambat
pelaksanaan bimbingan keagamaan yang ada di Dukuh
Gower Desa Karangawen ada kondisi masyarakat yang ada
disana. Banyak dari masyarakat atau jama’ah yang kurang
mengetahui dan memahami tentang keagamaan secara
mendalam.

Opportunity (Peluang), yakni seberapa besar peluang yang
mungkin tersedia di luar, hingga peluang yang sangat kecil
sekalipun dapat ditrobos. Peluang disini menggambarkan,
tingkat pengetahuan keagamaan yang dimiliki masyarakat,
semakin tinggi tingkat keagamaan masyarakat maka akan
semakin besar peluang, untuk dapat diterima semua materi
keagamaan yang diberikan.

Threats (ancaman), yakni memperhitungkan kemungkinan
adanya ancaman dari luar. Pada tahap ini ancaman yang
dimaksud dalam bimbingan keagamaan adalah kurangnya
pembimbing agama dan tempat beribadah bagi jama’ah
muslim, serta rendahnya ilmu tentang keagamaan jama’ah
muslim yang ada di Dukuh Gower Desa Karangawen.
Dengan tidak paham tentang keagamaan maka tidak akan
mendekatkan diri kita kepada Allah SWT.'*

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diatas,

dapat disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan keagamaan yang
dilakukan di majlis ta’lim yang ada di Dukuh Gower Desa
Karangawen, sebisa mungkin untuk dapat diikuti oleh semua
jama’ah muslim yang ada disana. Hal ini bertujuan agar
masyarakat khususnya jama’ah muslim dapat memiliki

12 Rafi’udin, Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung:CV Pustaka Setia,

1997), 78
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tambahan wawasan yang luas tentang ilmu keagamaan.
Sehingga nantinya masyarakat atau jama’ah muslim khususnya
memiliki bekal Ilmu Islam untuk di dunia maupun di akhirat.
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